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ABSTRAK

Farrah Camelia, NIM. 19204010003. Penerapan Metode STIFIn Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Remaja di Lembaga Pendidikan Al-
Qur’an Pondok Pesantren Nurul Jadid Tahun Ajaran 2019-2020. Tesis. Yogyakarta:
Program Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Metode STIFIn adalah metode yang digunakan untuk menghafal Alquran
sesuai mesin kecerdasannya. Mesin kecerdasan terbagi menjadi 5 tipe yaitu sensing,
thinking, intuiting, feeling dan insting yang disingkat menjadi STIFIn. Dalam
proses menghafal Alquran, santri menemui problematika seperti jenuh, malas,
putus asa, dan lupa. Apabila masalah tersebut tidak diselesaikan dengan solusi yang
tepat, beberapa dampak negatif seperti depresi, kegagalan dalam menghafal dan
penyimpangan perilaku dapat memungkinkan untuk terjadi. Oleh karena itu,
implementasi suatu metode sangat penting dalam proses menghafal Alquran agar
tercapai tujuan yang diinginkan. Metode STIFIn hadir dengan konsep akurat dan
aplikatif, menerapkan metode menghafal yang sesuai dengan potensi kecerdasan.
Melalui penerapan metode yang tepat, akan terjadi peningkatan pada hafalan dan
kesejahteraan psikologis santri.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan dan implikasi
metode STIFIn terhadap kesejahteraan psikologis, serta menganalisis faktor
pendukung dan penghambat peningkatan kesejahteraan psikologis remaja melalui
implementasi metode STIFIn. Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Terdapat tiga jenis informan dalam penelitian ini, yaitu
informan kunci, informan utama, dan informan pendukung. Metode pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber. Analisa data melalui tahap pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil  penelitian  menunjukkan: 1) Penerapan metode STIFIn
diimplementasikan sesuai dengan mesin kecerdasan santri tipe sensing, thinking,
intuiting, feeling, sedangkan metode STIFIn bagi tipe insting belum
terimplementasi dengan benar; 2) Metode STIFIn yang terdiri dari sensing,
thinking, intuiting, feeling, insting menunjukkan implikasi positif terhadap dimensi
kesejahteraan psikologis penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup,
otonomi, penguasaan lingkungan dan hubungan positif dengan orang lain; 3) Faktor
pendukung metode STIFIn dan peningkatan kesejahteraan psikologis remaja antara
lain: keinginan kuat untuk menghafal Alquran, konsistensi, dukungan orang tua,
lingkungan, religiusitas sementara faktor penghambat peningkatan kesejahteraan
psikologis remaja antara lain: mesin kecerdasan tidak sesuai dengan kepribadian,
tidak dapat mengatur waktu, rasa malas dan jenuh.

Kata kunci: Metode STIFIn, Mesin Kecerdasan, Kesejahteraan Psikologis,
Menghafal Alquran.
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ABSTRACT

Farrah Camelia, NIM. 19204010003. Implemention of the STIFIn Method in
Improving the Psychological Well being of Adolescents at Al-Qur'an Educational
Institutions of the Nurul Jadid Islamic Boarding School for the 2019-2020
Academic Year. Thesis. Yogyakarta: Masters Program in Islamic Religious
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021.

The STIFIn method is a method used to memorize the Alquran according to
its intelligence machine. Intelligence machine are divided into 5 types namely
sensing, thinking, intuiting, feeling, insting, shortened to STIFIn. In the process of
memorizing the Alquran, students encounter problems such as boredom, lazy,
hopeless, and forgetting. If the problem is not solved with the right solution, some
negative effects such as depression, failure to memorize, and behavioral retention
can all be possible. Therefore, the implementation of a method is very important in
the process of memorizing the Alquran in order to achieve the desired goal. The
STIFIn method comes with an accurate and applicable concept, applying a
memorization method that is in accordance with the potential of intelligence.
Through the application of the right method, there will be an increase in the
memorization and psychological well-being of students.

The aims of this research are to describe the implementation and implications
of the STIFIn method on psychological well-being, as well as to analyze the
motivating and inhibiting factors for improving the psychological well-being of
adolescent students who memorized the Alquran through the implementation of the
STIFIn method. This study uses a qualitative design with a case study approach.
There are three types of informants in this study, namely key informants, main
informants, and supporting informants. Methods of collecting data through
observation, interviews, and documentation. The validity test of the data using
source triangulation. Analysis of the data through the data collection phase, data
reduction, data presentation and verification of data.

The results showed: 1) The Implementation of the STIFIn method is
implemented in accordance with machine intelligence of the student for the types
of sensing, thinking, intuitive, feeling, while the STIFIn method for instinctual
types has not been implemented properly and correctly; 2) The STIFIn method
which consists of sensing, thinking, intuiting, feeling, instinct shows positive
implications for the dimensions of psychological well-being of self-acceptance,
personal growth, life goals, autonomy, environmental mastery and positive
relationships with others;3) Factors that support the STIFIn method and increase
the psychological well-being of adolescents who memorize the Alquran include: a
strong desire to memorize the Alquran, consistency, parental support, environment,
religiosity while inhibiting factors for increasing the psychological well-being of
adolescents who memorize the Alquran These include: machine intelligence does
not match personality, can't manage time, feels lazy and bored.

Keywords: STIFIn Method, Intelligence Machine, Psychological Well-Being,
Memorizing the Alquran.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasakan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/ U/ 1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

- ba’ B Be

< ta’ T Te

& sa’ § Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh Ka dan Ha

K| Dal D De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er

J Zai z Zet

o Sin & Es

o Syin Sy Es dan Ye
ul Sad $ Es (dengan titik di bawah)
ol Dad d De (dengan titik di bawah)
b ta’ t Te (dengan titik di bawah)
b za’ z Zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ‘ koma terbalik diatas

& Gain G Ge

o fa’ F Ef




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
3 Wawu W We
° ha’ H Ha
s Hamzah Apostrof
S ya’ Y Ye
Untuk bacaan panjang ditambah:
&) =3
gl =1
Sd=ia
Contoh:
;\3\ 83:"‘:) ditulis : Rastilullalahi
daj yillia Ba  itlis - Magasidu Al-Syarfati

4

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

83 daa Ditulis Muta addidah
83 Ditulis ‘iddah
C. Ta’marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
isa Ditulis Hikmah
ST Ditulis Jizyah

Xi




(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata- kata Arab yang
sudah diserap dalah bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya.)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah

maka ditulis ‘h’

AP EOVESS Ditulis Karamah al-auliya

c. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat fath}ah, kasrah,
d}ammah ditulis h

il 8< Ditulis Zakah al-fifri

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
Dammah Ditulis U
E. Volak Panjang
Fathah+alif ZEITYEN Ditulis A : jahiliyah
Fathah+ ya’ mati (i Ditulis A : Tansa
Kasrah+ ya’ mati a S Ditulis T : Karim
Dammah + wawu mati Ua g A Ditulis U : Furid
F. Vokal Rangkap
Fathah ya mati aSiu Ditulis Ai : “Bainakum”
Fathah wawu mati J Ditulis Au :“Qaul”
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof

aill Ditulis A’antum
el Ditulis U’iddat
Al SE ) Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang Alif+ Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “I”’

Ol A Ditulis Al- Qur’an

el Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)

nya.
slaudl Ditulis As-Sama’
el Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

Uy Al 50 Ditulis Zawi al- Furiid

Al Jal Ditulis Ahl as- Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis,

salat, zakat, mazhab.
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan

oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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“Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan) nya. [QS. at- Thalaaq: 3]™

! Alqur’an Terjemah Tafsir Per Kata, QS. At-Thalaq Ayat 3 (Bandung: Syamil Qur’an, 2010)
him. 558.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesejahteraan psikologis merupakan suatu kondisi ketika seseorang
mendapatkan kebahagiaan, ketenangan, kepuasan hidup, dan tidak terdapat gejala-
gejala depresi.? Setiap manusia berusaha menciptakan kehidupan yang aman, sehat,
makmur dan bahagia baik secara fisik, sosial dan psikologisnya. Hal ini dilakukan
dalam rangka meningkatkan kualitas hidup, dengan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan baik fisik, sosial dan psikologi. Dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
tersebut beragam permasalahan muncul sehingga menyebabkan terganggunya
perkembangan psikologi seseorang.?

Pada fase perkembangan manusia seyogyanya disertai dengan berbagai
macam tuntutan psikologis yang harus terpenuhi. Begitu juga dengan santri yang
sedang menghafal Alquran di sebuah pesantren. Kehidupan santri yang masih
remaja apabila dikaitkan dengan keputusan untuk menjadi hafidz Alquran,
merupakan keputusan yang istimewa dan luar biasa.

World Health Organization (WHQO) menjelaskan, remaja ialah penduduk
dalam lingkup usia 10-19 tahun. Memiliki sifat khas di antaranya; rasa
keingintahuan yang besar, menyukai tantangan, dan berani menanggung risiko atas

perbuatannya tanpa pertimbangan yang matang. Jika remaja mengambil keputusan

2 Carol D. Ryff, “Happines is Everything or is It? Exploration On The Meaning of
Psychological Well Being,” Personality and Social Psychology, Vol. 57, No. 6 (1989): him. 1069-
1081.

® Yoga Achmad Ramadhan, “Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja Santri Penghafal
Alquran,” Psikologika,Vol. 17, No. 1 (2012): him. 27.

1



yang tidak tepat dalam menghadapi sebuah konflik, besar kemungkinan remaja
jatuh ke dalam perilaku berisiko dan harus menanggung akibatnya baik dalam
rentang waktu singkat maupun panjang dalam berbagai masalah kesehatan fisik dan
psikososial.* Segala problema serta persoalan yang dialami oleh remaja
berhubungan dengan usia dan tidak dapat lepas dari pengaruh lingkungan dimana
mereka tinggal.®
Menghafal Alguran tentu saja bukan tugas yang sederhana, mudah, dan bisa
dilakukan oleh kebanyakan individu tanpa meluangkan waktu, disiplin, tekat yang
kuat dan kesungguhan.® Hal itu dikarenakan selain banyaknya jumlah ayat,
kemiripan dan pola pengulangan suatu ayat yang ada dalam satu surat maupun
dalam surat lain menjadi tantangan tersendiri bagi penghafal Alquran. Bisa saja satu
ayat dalam sebuah surat berbeda satu huruf saja dengan ayat di surat lain. Alquran
ialah kitab suci yang tergolong besar karena terdapat 6236 jumlah ayat dalam 114
surat. Angka tersebut relatif lebih banyak dibandingkan dengan kitab suci dari
agama lain. Meskipun demikian, antusiasme seorang muslim untuk menghafalkan
Alquran begitu besar.
Pondok Pesantren Nurul Jadid (PPNJ) khususnya wilayah Al-hasyimiyah,
pada tahun 2014 mendirikan lembaga tempat mengembangkan bakat dan minat

santri dalam menghafal Alguran, yaitu Lembaga Pengembangan Alquran (LPQ)

4 Kemenkes, “Situasi Kesehatan Reproduksi Remaja,” Pusat Data dan Informasi, 2014,
file:///C:/Users/asus/Downloads/infodatin reproduksi remaja-ed (2).pdf.

5> Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, Cetakan ke (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 338-
334,

® Raghib As-Sirjani, Cara Cepat Hafal Alquran (Solo: AQWAM, 2007), him. 53.
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Al-hasyimiyah. Kemudian di tahun 2017 STIFIn mulai menjalin kerjasama dengan
PPNJ, salah satunya wilayah al-hasyimiyah.” Dari observasi dan wawancara pra
penelitian yang dilakukan kepada santri di LPQ, penulis mendapatkan tiga orang
santri menyatakan mengalami kebingungan dalam menentukan cara menghafal
yang sesuai dengan diri mereka. Beberapa santri ini memiliki masalah pribadi
seperti kesulitan dalam menghafal, belum menemukan metode yang sesuai dengan
diri mereka sehingga menyebabkan mudah putus asa dan tidak bersemangat untuk
menghafal. Hal tersebut dapat menganggu kesejahteraan psikologis santri yang juga
berdampak kepada terhambatnya proses menghafal.®

Santri A mengaku mudah sekali tersinggung sehingga sering emosi dan
berselisin paham dengan temannya.® Santri B mengaku bahwa ia kurang bisa
bergaul dengan teman-teman kamar, lebih memilih sendirian dan fokus kepada diri
sendiri. Santri B juga merasa bingung dengan banyaknya kegiatan yang harus
dikerjakan, apalagi sekarang menginjak kelas X1I SMA.* Santri C mengaku tidak
peduli dengan lingkungannya, ia juga mengalami masalah dengan hafalannya yakni
sering mengalami lupa.*

Menurut Abdul Aziz, problematika dalam menghafal Alquran antara lain:

kurang fokus, malas, putus asa, tidak sabar, keinginan yang lemah, niat yang tidak

7 Wawancara dengan Anis Fitria, tanggal 8 April 2021 di Kantor Pesantren Al-hasyimiyah.

& Observasi pra penelitian, Nanda Dila, dkk, tanggal 21 Desember 2020 di LPQ Al-
hasyimiyah.

9 Wawancara dengan Faigotul Hasanah, tanggal 20 Desember 2020 di LPQ Al-hasyimiyah.

10'Wawancara dengan Nanda Dila Zahrotul Khumainah, tanggal 21 Desember 2020 di LPQ
Al-hasyimiyah.

11 Wawancara dengan Kuni Roisatul AA, tanggal 21 Desember 2020 di LPQ Al-hasyimiyah.
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ikhlas, mudah lupa, tidak disiplin dalam mengatur waktu, ayat-ayat yang sulit, dan
hati yang kotor.*> Apabila masalah tersebut tidak menemukan solusi yang tepat,
maka dikhawatirkan akan menimbulkan beberapa dampak negatif, contohnya
kegagalan dalam menghafal, tidak semangat dalam studi, penyimpangan perilaku,
dan lain-lain. Hal ini tentu berdampak juga pada kesehatan mental remaja.
Gangguan kesehatan mental yang sering dialami oleh kaum remaja di antaranya
yaitu depresi, rasa cemas, rasa takut, hiperaktif, dan lain sebagainya.*®

Konsep STIFIn berkaitan dengan sistem Kkinerja otak atau disebut dengan
mesin kecerdasan. Metode STIFIn merupakan penerapan dari konsep STIFIn yang
menggabungkan teori-teori psikologi, neuroscience dan ilmu sumber daya manusia.
Prinsip besarnya mengacu kepada konsep kecerdasan tunggal dari Carl Gustaav
Jung.** Cara mengetahui mesin kecerdasan ini dengan tes sidik jari atau STIFIn
fingerprint, sebuah tes yang dilakukan dengan cara men-scan kesepuluh ujung jari
untuk mendapatkan sidik jari. Sidik jari yang membawa informasi tentang
komposisi susunan syaraf tersebut kemudian dianalisa dan dihubungkan dengan
belahan otak tertentu yang dominan berperan sebagai sistem operasi dan sekaligus
menjadi mesin kecerdasan seseorang.

Menurut konsep STIFIn, bukan belahan otak yang memiliki kapasitas

paling besar yang dianggap dominan, melainkan yang kerap digunakan, paling aktif

12 Abdul Aziz & Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Alquran Daiyah (Bandung: Syamil
Cipta Media, 2004), hlm. 55.

13 Ramadhan, “Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja Santri Penghafal Alquran.”, him. 27.

14 Farid Poniman & Rahman Andi Mangussara, Konsep PALUGADA STIFIn (Jakarta:
STIFIn Institute, 2016), him. 4.



berfungsi, paling otomatis digunakan, dan menjadi bawah sadar manusia.* Konsep
STIFIn menyebutnya sebagai sistem operasi otak, dalam pembelajaran dan
menghafal Alquran menjadi cukup penting untuk dibahas sebagai upaya distribusi
pengetahuan tentang metode menghafal Alguran dengan cepat. Selain itu STIFIn
juga menunjukkan sifat khas individu, tipologi fisik, kelebihan dan kelemahan,
kemistri, peranan dan harapan, arah merek, serta cara belajar sesuai mesin
kecerdasan masing-masing.

Selain alasan di atas, peneliti juga memiliki alasan lain. Selama ini
penelitian mengenai metode STIFIn di PPNJ hanya dilakukan di wilayah al-
mawaddah, belum ada peneliti yang melakukan penelitian metode STIFIn di LPQ
wilayah al-hasyimiyah, padahal wilayah al-hasyimiyah juga menjalin kerjasama
dengan STIFIn.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, menerapkan sebuah
metode sangat penting dalam proses menghafal agar tercapai tujuan yang
diinginkan. Akan menjadi lebih baik lagi apabila metode tersebut dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis penghafal Alquran. Maka fokus penelitian
ini tertuju pada penerapan metode STIFIn sebagai obyek materialnya, dengan sudut
pandang psikologi terutama pembahasan kesejahteraan psikologis sebagai obyek

formal penelitian.

15 Farid Poniman & Rahman Andi Mangussara, Konsep PALUGADA STIFIn (Jakarta:
STIFIn Institute, 2016), him. 4.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan metode STIFIn dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis remaja di Lembaga Pendidikan Alquran Pondok Pesantren Nurul
Jadid?

2. Bagaimana implikasi metode STIFIn terhadap kesejahteraan psikologis
remaja di Lembaga Pendidikan Alquran Pondok Pesantren Nurul Jadid?

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat peningkatan
kesejahteraan psikologis remaja melalui penerapan metode STIFIn di

Lembaga Pendidikan Alguran Pondok Pesantren Nurul Jadid?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode STIFIn dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis remaja di Lembaga Pendidikan Alquran Pondok
Pesantren Nurul Jadid.

2. Untuk mengetahui implikasi metode STIFIn terhadap kesejahteraan
psikologis remaja di Lembaga Pendidikan Alquran Pondok Pesantren Nurul
Jadid.

3. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat peningkatan
kesejahteraan psikologis remaja melalui penerapan metode STIFIn di

Lembaga Pendidikan Alguran Pondok Pesantren Nurul Jadid.



Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan dan memperkaya khazanah keilmuan tentang metode menghafal
Alquran dan kesejahteraan psikologis pada santri remaja.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan positif,
problem solver, bahan acuan bagi masyarakat dan para praktisi pendidikan
dalam pemilihan metode menghafal Alquran. Melalui STIFIn, santri dapat
mengetahui bakat dan potensinya sehingga menggunakan metode

menghafal yang mudah dan sesuai dengan mesin kecerdasan yang dimiliki.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ditulis untuk mencari perbedaan dan posisi penelitian.

Setelah peneliti melakukan penelusuran, belum ada penelitian yang serupa

dengan penelitian ini, oleh karena itu peneliti akan mencantumkan beberapa

literatur saja, berupa karya ilmiah yang relevan dengan penelitian.

1. Tesis Arina Alfa Khasanatin 2019, mahasiswa Pascasarjana Program Studi
Pendidikan Agama Islam Institut llmu Alquran (11Q) Jakarta. Judul tesis
“Implementasi Metode STIFIn Dalam Meningkatkan Karakter Islami
Peserta Didik di Sekolah Alam (Studi Kasus SD Islam Ibnu Hajar Bogor)”.*¢

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif.

16 Arina Alfa Khasanatin, “Implementasi Metode STIFIn Dalam Meningkatkan Karakter
Islami Peserta Didik di Sekolah Alam (Studi Kasus SD Islam Ibnu Hajar Bogor)” (Institut Ilmu
Alquran, 2009).



Tujuan penelitian untuk mengetahui implementasi metode STIFIn
dalam meningkatkan karakter islami peserta didik di SD Islam Ibnu Hajar
Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Metode STIFIn dapat
menjadi alat bantu dalam mengidentifikasi karakter anak dan menentukan
indikator pencapaian karakter anak sesuai mesin kecerdasannya. 2)
Peningkatan karakter yang diterapkan di SD Islam Ibnu Hajar dibedakan
sesuai dengan levelnya, sedangkan dalam meningkatkan karakter islami
dilaksanakan melalui keteladanan dan pembiasaan pada program-program
religius agar mencapai misi sekolah yaitu menjadi generasi rahmatan lil
alamin.

Persamaan tesis dengan penelitian yang dilakukan adalah penggunaan
metode STIFIn. Perbedaannya dalam tesis ini metode STIFIn digunakan
untuk meningkatkan karakter islami peserta didik di sekolah dasar, dan
penulis membahas penerapan metode STIFIn dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis remaja di LPQ Pondok Pesantren Nurul Jadid.

2. Tesis Khusna Farida 2017, mahasiswa Pascasarjana Program Studi limu
Agama Islam, Institut llmu Alquran (IIQ) Jakarta. Judul tesis “Metode
STIFIn dan Ilham Suatu Studi Komparatif terhadap Hasil Hafalan Alquran

para Mahasantri (Eksperimen pada Pesantren Takhasus 11Q Jakarta)”."

17 Khusna Farida, “Metode STIFIn dan Ilham Suatu Studi Komparatif terhadap Hasil Hafalan
Alquran para Mahasantri (Eksperimen pada Pesantren Takhasus IIQ Jakarta)” (Institut Ilmu
Alquran, 2017).



Metode penelitian menggunakan metode eksperimen dengan dua metode
yang dimanipulasi dan satu metode kontrol.

Metode STIFIn dan metode ILHAM dipilih sebagai kelompok
eksperimen sedangkan metode talaqqi sebagai kelompok kontrol. Hasil tes
tahfidz yang mencakup kualitas dan kuantitas dihitung dengan rumus One
Way Anova untuk mengetahui metode mana yang paling efektif di pesantren
takhasus 11Q Jakarta. Penelitian menghasilkan kesimpulan bahwa metode
ILHAM merupakan metode yang paling efektif diterapkan di pesantren 11Q
Jakarta.

Persamaan tesis dengan peneliti adalah juga meneleliti metode STIFIn.
Perbedaannya tesis tersebut merupakan studi komparatif untuk mencari
metode mana yang paling efektif untuk digunakan di pesantren takhassus
11Q Jakarta, sedangkan penulis membahas penerapan metode STIFIn dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis dengan metode kualitatif.

3. Disertasi ldat Mugodas 2019, Program Studi Doktor Bimbingan dan
Konseling Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, yang
berjudul “Konseling Kesejahteraan untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Psikologis Mahasiswa”.*® Penelitian ini menggunakan metode research and
development.

Tujuan penelitian untuk menghasilkan model konseling kesejahteraan

yang empiris efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis

18 Tdat Mugqodas, “Konseling Kesejahteraan untuk Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis
Mahasiswa” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2019).

9



mahasiswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa model konseling
kesejahteraan memiliki dampak sebesar 39% terhadap peningkatan
kesejahteraan psikologis mahasiswa. Temuan lainnya bahwa model
konseling ini dapat diandalkan sebagai alternatif layanan bimbingan dan
konseling agar mahasiswa dapat meningkatkan kesejahteraan psikologisnya
dan menemukan hidup yang bermakna.

Persamaan disertasi dengan tesis peneliti adalah sama-sama membahas
kesejahteraan psikologis. Perbedaannya dalam tesis ini menggunakan
metode penelitian dan pengembangan dan menggunakan konseling
kesejahteraan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa,
sedangkan penulis membahas penerapan metode STIFIn dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja di LPQ Pondok Pesantren
Nurul Jadid menggunakan metode kualitatif deskriptif.

4. Skripsi Devi Tri Wahyuningtiyas 2016, mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang yang
berjudul “Psychological Well-Being Orang Tua dengan Anak ADHD
(Attention Deficit Hyperactive and Disorder) di Surabaya”.? Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.

Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan

psychological well-being orang tua dengan anak ADHD. Temuan dari

19 Devi Tri Wahyuningtiyas, “Psychological Well-Being orang tua dengan anak ADHD
(Attention Deficit Hyperactive and Disorder) di Surabaya” (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2016).
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penelitian ini menunjukkan bahwa kedua orang tua sebagai orang tua dari
anak ADHD mampu mencapai tahap penerimaan diri, memiliki hubungan
positif dengan orang lain, mandiri, penguasaan terhadap lingkungan,
memiliki tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi sehingga orang tua
memiliki harapan menuju psychological well-being untuk terus menuntun
kemampuan anak dengan harapan bisa berkembang seperti teman
sebayanya. Faktor yang mempengaruhi psychological well-being orang tua
dengan anak ADHD vyaitu kepribadian, religiusitas, dukungan sosial dan
tingkat pendidikan dan pekerjaan.

Persamaan tesis dengan peneliti adalah sama-sama membahas
kesejahteraan psikologis. Perbedaannya terdapat pada subyek penelitian dan
tujuan penelitian, dalam tesis ini ingin melihat untuk mengetahui faktor
yang menyebabkan psychological well-being orang tua dengan anak
ADHD, sedangkan penulis membahas kesejahteraan psikologis santri

penghafal Alquran.

5. Jurnal Yoga Achmad Ramadhan 2012, mahasiswa Magister Psikologi

Profesi, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta yang berjudul
“Kesejahteraan Psikologis pada Remaja Santri Penghafal Alquran”.?°
Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis merupakan metode

penelitian yang dipilih dalam penelitian tersebut.

27.

20 Ramadhan, “Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja Santri Penghafal Al-Qur’an.”, him.
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Tujuan  penelitian  untuk mengetahui  bagaimana gambaran
kesejahteraan psikologis pada remaja santri penghafal Alquran pondok
pesantren kampung tilawah. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa remaja santri penghafal Alquran pondok pesantren kampung tilawah
memiliki kesejahteraan psikologis yang bervariasi. Hal ini dilatarbelakangi
oleh faktor usia, ekonomi, dan dukungan sosial yang berbeda.

Persamaan jurnal penelitian dengan tesis penulis adalah sama-sama
membahas kesejahteraan psikologis. Perbedaannya metode menghafal yang
digunakan dalam penelitian tersebut didasarkan pada hitungan hari dalam
Islam, sedangkan yang akan penulis teliti yaitu menghafal dengan metode
STIFIn. Lokasi penelitian pada jurnal tersebut yaitu di pondok pesantren
kampung tilawah, dan penulis akan melakukan penelitian di LPQ.

E. Kajian Teori
1. Pengertian, Tingkat Akurasi, Mesin kecerdasan dan Metode STIFIn.
a. Pengertian Metode STIFIn

Menurut Wahab, penerapan ialah beberapa aktivitas yang

dilakukan oleh seorang atau kelompok agar tercapai tujuan yang
diinginkan.* Terdapat beberapa unsur dalam penerapan yaitu: program

yang dilaksanakan, adanya target, dan realisasi. Dalam menerapkan

suatu metode menghafal, tentu bertujuan agar kelompok target dapat

menerima manfaat dan mencapai tujuan menghafal.

21 Dunia pendidikan (Situs pendidikan dan pembelajaran terbaik), “Pengertian Penerapan,”
diakses 20 Juni 2021, https://duniapendidikan.co.id/pengertian-penerapan/.
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Metode dalam pembelajaran dimaknai sebagai teknik yang
dilakukan pendidik untuk menyampaikan bahan ajar kepada peserta
didik. Metode pembelajaran juga didefinisikan sebagai cara-cara
belajar yang dilakukan secara sistematis oleh pendidik dan peserta didik
agar saling berinteraksi sehingga tercapai tujuan pengajaran.?
Kesimpulan dari berbagai arti metode di atas bahwa metode merupakan
kerja bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang diinginkan.

Menghafal Alquran merupakan kegiatan mengulang-mengulang
ayat Alquran agar masuk ke dalam ingatan. Menurut Rauf dalam Cucu,
menghafal ialah proses pengulangan sesuatu baik dengan membaca atau
mendengar. Dalam menghafal Alquran terdapat tiga proses yang bisa
dilakukan yaitu membaca, mengulang bacaan, dan menyimpan bacaan
Alquran yang sudah dihafal di dalam ingatan. Oleh sebab itu menghafal
Alguran mempunyai tingkatan yang paling tinggi dalam proses
penyimpanan informasi.?

STIFIn merupakan teori kecerdasan otak yang hanya fokus kepada
satu mesin kecerdasan saja, sedangkan metode STIFIn adalah metode
yang digunakan untuk menghafal Alquran sesuai mesin kecerdasannya.

Teori yang menjadi dasar pijakan konsep STIFIn, antara lain: 1) Teori

22 Ismail Sukardi, Model-model Pembelajaran Modern (Yogyakarta: Tunas Gemilang Press,
2013), him. 29.

2 Cucu Susianti, “Efektivitas Metode Talaqqi dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal
Alguran Anak Usia Dini,” Tunas Siliwangi, VVol. 2, No. 1 (2016): him. 9.
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fungsi dasar dari Carl Gustav Jung yang merupakan perintis psikologi
analitik, mengatakan bahwa terdapat empat fungsi dasar manusia yaitu
fungsi penginderaan (sensing), fungsi berpikir (thinking), fungsi merasa
(feeling), dan fungsi intuisi (intuition).?* Dari empat fungsi dasar itu,
hanya salah satu di antaranya yang dominan, dengan demikian apabila
seseorang menggunakan seluruh potensi kecerdasannya yang tidak
dominan, kecil kemungkinan untuk dapat berhasil atau meraih
kesuksesan. 2) Teori Belahan Otak Ned Hermann seorang neurosaintis
yang membagi otak menjadi empat kuadran yakni limbik kiri dan kanan,
serta cerebral kiri dan kanan. 3) Teori Strata Otak Triune (tiga kepala
menyatu) dari Paul MacLean seorang neurosaintis berkebangsaan
Amerika, membagi otak manusia berdasarkan hasil evolusinya: otak
insani, mamalia, dan reptilia.?®

Cara kerja metode STIFIn adalah dengan mengecek DNA atau men-
scan kesepuluh jari agar dapat dipetakkan sesuai dengan cara kerja
sistem operasi otak yang dimiliki oleh individu itu sendiri.?® Tes sidik
jari yang dilakukan dengan mesin khusus ini akan memberi informasi
mengenai formasi struktur syaraf individu, kemudian dianalisa dan
dihubungkan dengan belahan otak tertentu yang dominan berperan

sebagai sistem operasi sekaligus menjadi mesin kecerdasan (MK).

24 Farid Poniman, Konsep PALUGADA STIFIn, him. 3-6.
% |bid., him. 6.
%6 |bid., him. 8.
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Mesin kecerdasan yang dimaksud ialah alat penggerak yang
mendominasi sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan,
seperti  kemampuan menalar, berfikir abstrak, merencanakan,
memecahkan masalah, memahami gagasan, menggunakan bahasa dan
belajar. Terdapat beberapa perbedaan antara tes STIFIn dengan tes 1Q.
Tes 1Q merupakan tes yang mengukur kapasitas untuk mengetahui
seseorang itu berada pada peringkat bawah, menengah, atas sedangkan
untuk mengetahui jenis kecerdasannya maka seseorang harus
melakukan tes STIFIn.?”

b. Tingkat Akurasi Tes STIFIn

Lembaga independen melakukan riset kepada 352 orang, respoden
melakukan dua kali tes dalam waktu dua bulan. Pada tes yang kedua
kalinya, hanya tiga orang yang hasilnya berubah. Oleh karena itu
akurasi tes STIFIn di atas 95%, sedangkan berdasarkan data STIFIn
sendiri, dari 60 ribu orang lebih yang sudah melakukan tes STIFIn,
sebagian besar mengaku bahwa apa yang ditampilkan dari hasil tes
tersebut menjelaskan dengan sempurna apa yang mereka rasakan
selama ini. Meskipun alat tes STIFIn mempunyai ruang untuk
diperbaiki, tetapi tingkat akurasinya saat ini tergolong mapan di atas

95%, dalam riset ilmu sosial angka ini adalah angka fantastis.

" 1bid., him. 4.
28 1bid., him. 11.
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c. Mengenal Lima Mesin Kecerdasan STIFIn
Konsep STIFIn memetakan lima belahan otak manusia, dan satu
yang menjadi dominan menjadi pengendali, pembentuk bakat alaminya.
Lima mesin kecerdasan STIFIn yaitu sensing (kecerdasan inderawi),
thinking (kecerdasan berfikir), intuiting (kecerdasan indera keenam),
feeling (kecerdasan perasaan), insting (kecerdasan indera ke tujuh).
Dalam teori strata genetik, menyebutkan tingkatan pengaruh masing-
masing unsur genetik kepada kecerdasan dan kepribadian. Pertama dan
terkuat diduduki mesin kecerdasan, tingkat kedua drive kecerdasan,
ketiga kapasitas hardware, dan tingkatan terakhir adalah golongan
darah. Berikut penjelasan bagian-bagian mesin kecerdasan:
1) Sensing (disingkat S)
Kecerdasan S mengandalkan panca inderanya sehingga cenderung
konkrit, praktis, dan jangka pendek, sesuai dengan jangkauan
inderanya. Berikut penjelasan secara rinci:
a) Sistem Operasi Otak
Sistem operasi sensing ada di belahan otak bagian bawah di
sebelah kiri atau disebut sebagai limbik Kiri. Limbik Kiri itu
yang menjadi kemudi kecerdasan dari tipe ini berada di lapisan
abu-abu yang letaknya di bagian luar atau permukaan otak.
Limbik kiri abu-abu itulah yang menjadi sistem operasi tipe

sensing.
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b) Sifat Khas
Menurut perspektif dunia psikologi (aliran perilaku), tipe S
mempunyai sepuluh kepribadian yang keberadaannya dapat
diukur secara psikometrik. Menurut konsep STIFIn, sepuluh
sifat tersebut tidak akan berubah dan akan selalu eksis seiring
dengan penambahan umurnya. Sepuluh sifat tersebut adalah:
Adventurous, playful, demonstrative, generous, repetitious, tune
in onder, show offs, inoffensive, endurance, experience.
Sebagai pribadi yang utuh, tipe S memiliki sisi-sisi
diamental sebagai berikut: tahan banting seperti laki-laki tetapi
manja seperti perempuan, exposure petualangannya luas namun
internalisasi kedewasaan lambat, seperti pemberani padahal
sebenarnya kerdil, menjadi pendamping yang mudah
disenangkan namun tidak mudah dibuat jatuh cinta. Tipe S
memiliki pembawaan yang terkesan lembut padahal suaranya
sering melengking, susah memulai kerja tetapi jika sudah mulai
kerja determinasinya kuat, dermawan tapi boros sebagai
penikmat, mengharapkan kepastian tetapi cepat merasa tersudut
lalu kabur. Oleh karena itu, tipe ini perlu waspada dengan
kelemahannya dan berusaha mengekploitasi kelebihannya.
Biasanya jika kelebihannya bergerak membaik, maka secara
otomatis kelemahan dari tipe ini akan tertutup dengan

sendirinya.
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¢) Kelebihan
Kepribadian dari tipe S ini memiliki kekhasan karena memiliki
kemampuan fleksibilitas dan kekuatan otot yang melebihi
delapan jenis kepribadian yang lain. Kelebihan ini dapat
disepadankan dengan kecerdasan fisik atau disebut PQ
(Physical Quotient). Selain itu tipe ini juga cenderung
dermawan, namun di sisi lain dalam membelanjakan untuk
dirinya cenderung lebih boros.

d) Cara Belajar
Cara tipe S dalam mempelajari sesuatu dilakukan dengan
menghafal bacaan. Agar bacaan mudah dikuasai, tipe ini harus
ikut menggerakkan tangannya untuk menandai bacaan-bacaan
yang dianggap penting. Tipe ini memiliki kemampuan merekam
secara visual yang mengagumkan. Supaya menguasai pelajaran,
tipe S harus mengerjakan latihan soal terus menerus atau
mencari jalan keluar berbagai masalah. Proses belajar paling
efektif bagi tipe ini adalah mencoba langsung dan mengalami
sendiri.”

2) Thinking (disingkat T)
Tipe T mengandalkan pikiran logisnya yang membuatnya objektif,

adil dan efektif.

2 Farid Poniman, 9 Personaliti Genetik, Cetakan 19 (Bekasi: Yayasan STIFIn, 2016), him.
1-20.
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a)

b)

Sistem Operasi Otak

Sistem operasi pada tipe T berada di belahan otak bagian atas di
sebelah kiri. Otak kiri menjadi kemudi kecerdasan, berada di
lapisan abu-abu yang letaknya di bagian luar atau permukaan
otak.

Sifat Khas

Sepuluh sifat yang tetap yaitu: thoughtful, analytical,
competitive, reserved, planner, positive, argumentative,
forceful, formal, justice. Sebagai pribadi yang utuh, tipe T
memiliki sisi diametral sebagai berikut: suka dengan
kemenangan, seperti seorang penakluk namun kurang stamina
untuk terus menerus bertanding, kebenaran empirik hanya
datang dari pengalaman dirinya namun tidak suka kebenaran
dari nasehat orang lain, pandai mengakumulasi keuntungan
dengan coverage yang luas, namun kurang mahir dalam
membuat prioritas jangka panjang.

Kelebihan

Kepribadian tipe T yaitu mampu menalar secara luas dalam
bentuk pengendalian manajemen dan logika yang lebih efektif
yang melebihi kepribadian lain. Kelebihan ini sepadan dengan

kecerdasan logika atau LQ (Logical Quotient).
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d) Cara Belajar
Tipe ini terbiasa menalar bacaan untuk mendapatkan logika
dengan membuat struktur dan skema yang memudahkan. Hal ini
disebabkan tipe T tidak menyukai hal yang rumit. Memberi
kesempatan berkompetisi untuk mengalahkan yang lainnya ialah
cara paling efektif untuk memotivasi tipe ini. la merasa senang
apabila mendapat kesempatan untuk bersaing sehat dengan
lawannya di berbagai peringkat. Sebaliknya merasa hampa jika
tidak dapat bersaing, karena memiliki kepercayaan diri yang
besar untuk mengalahkan lawan-lawannya.°

3) Intuiting (disingkat I)

Tipe | mengandalkan indera keenamnya dalam mengambil

keputusan yang jauh terprediksi ke depan, menjadikannya orang

yang sangat optimistis dan terkonsep.

a) Sistem Operasi Otak
Jenis kepribadian yang berbasiskan kecerdasan indera keenam
(intuisi). Sistem operasi berada di belahan otak bagian atas di
sebelah kanan. Pada otak kanan yang menjadi kemudi
kecerdasan dari tipe ini berada di lapisan putih letaknya di
bagian dalam. Otak kanan putih itulah yang menjadi sistem

operasi tipe I.

%0 Ibid., him. 22-44.
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b) Sifat Khas

Sepuluh sifat khas vyaitu: learner, assertive, perfectionist,
scholor, hard to please, proud, optimistic, deep, insistent,
capable selling. Sebagai pribadi yang utuh, tipe I memiliki sisi-
sisi diametral: berpikir positif namun seringkali mengkhayal ala
seolah-olah semua bisa terjadi, menyenangkan sebagai teman
tetapi tidak suka bicara pribadi, percaya diri sangat tinggi namun
memacu ‘mesin’nya terlalu cepat seolah tanpa rem.

Tipe ini juga terlihat atraktif dan estetik namun terkadang
melewati zamannya, mahir membuat konsep dan menguasai
pekerjaan tetapi masa bodoh dengan lingkungannya, terbuka
dengan perbedaan pendapat namun tetap keras kepala dengan
keyakinannya. Oleh sebab itu, tipe ini perlu waspada dengan
kelemahannya dan berusaha mengeksploitasi kelebihannya.
Kelebihan
Kepribadian tipe | memiliki kemampuan kreatifitas dan intuisi.
Kelebihan ini sepadan dengan creativity quotient. Tipe |
memiliki cara kerja yakni memprioritaskan kualitas. Kualitas
yang dimaksud tersebut diciptakan dari pangkal, sehingga
membuat tipe | sangat getol mencari penemuan-penemuan atau

penciptaan baru.
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d) Cara Belajar
Dalam proses belajar, tipe | selalu berfokus untuk memahami
konsep. Upaya memahami konsep dibantu dengan ilustrasi,
grafis, dan film, yang memudahkan untuk memahami konsep
dari setiap pelajaran. Selain itu proses belajar dari tipe ini juga
dapat ditransfer dari bahasa tubuh si pengajar. Pemberian
motivasi bagi tipe I cukup dengan ditantang melihat masa depan
yang lebih baik. Tipe ini memiliki optimisme yang kuat untuk
memperjuangkan keinginannya. Dengan memvisualkan tentang
masa depannya, maka lebih mudah untuk membangun sendiri
rute keberhasilannya. Demikian pula dalam kegiatan belajar,
tipe ini akan lahap membaca buku jika sudah melihat manfaat
bagi dirinya.?

4) Feeling (disingkat F)

Kecerdasan emosi atau perasaan adalah kecerdasan F yang membuat

individu bertenggang rasa, bijak dan memimpin.

a) Sistem Operasi Otak
Sistem operasi F berada di belahan otak bagian bawah di sebelah
kanan atau disebut limbik kanan. Pada limbik kanan tersebut

yang menjadi kemudi kecerdasan dari tipe ini berada di lapisan

31 |bid., him. 47-68.
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b)

abu-abu yang letaknya di bagian luar atau permukaan otak.
Limbik kanan abu-abu itu yang menjadi sistem operasi tipe F.
Sifat Khas

Sepuluh sifat khas dari tipe F yaitu: emphathy, tolerant,
communicative, listener, symphathetic, persuasive, affectionate,
enable, considerate, guiding. Sebagai pribadi yang utuh, tipe F
memiliki sisi-sisi diametral sebagai berikut: pendengar seperti
sponge, peduli kepada orang lain meski abai terhadap satu
persatu persoalan orang lain, selalu ada misi baru namun terlalu
mudah menyerah. Apabila sedang bersih hati, tipe F mudah
mendapat ilmu tinggi; akan tetapi tipe ini justru jarang
membersihkan hatinya, memiliki kepasrahan yang tinggi namun
sebenarnya sikap itu datang dari malas berpikir dan
menggampangkan banyak hal. Oleh karena itu, tipe ini perlu
waspada dengan kelemahannya dan berusaha mengeksploitasi
kelebihannya.

Kelebihan

Kelebihan tipe F sepadan dengan kecerdasan sosial atau Soc-Q
(Social Quotient). Tipe ini mempunyai kekuatan mental yang
lebih baik, mampu mendengar bahasa hati orang lain lebih lama,
bahkan mampu menjaga perasaan dan berempati lebih baik dari
orang lain, umumnya memiliki kadar cinta yang lebih banyak,

baik untuk mencintai ataupun dicintai.
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d) Cara Belajar
Cara belajar yang sesuai bagi tipe F adalah mendiskusikan mata
pelajaran dengan guru/teman sambil memperbanyak item yang
diulang secara verbal. Tipe F harus belajar menggunakan
telinga, tipe ini harus menjadi pendengar yang baik. Bagi tipe F
proses komunikasi yang interaktif dan diskusi menjadi pilihan
terbaik untuk belajar.®

5) Insting (disingkat In)

Kecerdasan In merujuk pada indera ketujuh atau naluri saat

mengambil keputusan, menjadikannya spontan, pragmatis, dan rela

berkorban.

a) Sistem Operasi Otak
Sistem operasi tipe In berada di belahan otak tengah. Otak tengah
menyangga keempat belahan otak sama baiknya. Jika otak
tengah kuat, maka tingkat tertentu dapat membantu memperkuat
keempat belahan otak lainnya. Terutama karena otak tengah
menjadi hubungan bagi keempat belahan otak lainnya sehingga
proses koordinasi, harmonisasi, dan keseimbangan otak dapat

berjalan baik.

32 1bid., hIm. 70-92.
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b) Sifat Khas

Sepuluh sifat kepribadian adalah: intermediary, compromising,
occupied, peaceful, balanced, simple, resourceful, flowing,
forgiving, smooth. Tipe ini memiliki sisi-sisi diametral antara
lain: spiritualis yang hebat namun individu yang galak dan
temperamental, nalurinya tajam dan pandai meramal namun
peragu dan tidak punya prinsip, isi kepala lengkap sebagai
generalis namun tidak tuntas, selalu ingin bahagia dan tenang
tapi kurang asertif.

Tipe ini sangat responsif, cepat, dan komprehensif, tetapi
dalam kontekstualitas sebatas ad hock dan kurang jangka
panjang, jujur dan polos namun seringkali naif. Oleh karena itu,
tipe ini perlu waspada dengan kelemahannya dan berusaha
mengeksploitasi kelebihannya.

Kelebihan

Kepribadian dari tipe In memiliki kekhasan yaitu dalam hal
kemampuan berkorban bagi kepentingan yang lebih besar
melebihi kepribadian lain. Kelebihan ini sepadan dengan
kecerdasan berkorban atau disebut AQ (Altruist Quotient). Jika
tipe ini bisa bekerja secara tenang dan damai, maka salah satu
kemampuannya yang lain akan muncul, yaitu dapat melihat

hikmah yang tersembunyi di balik setiap kejadian, atau
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memperoleh informasi penting dari indera ketujuh (naluri) tipe
ini.
d) Cara Belajar

Cara Dbelajar menggunakan pola deduktif: mengetahui
kesimpulan baru kemudian diteruskan pada rincian. Oleh sebab
itu, tipe ini selalu merangkai dulu mencari kesimpulan, baru
kemudian diuraikan detailnya. Sambil belajar, tipe In dapat
dibantu dengan suasana yang damai dan tenteram dengan
dukungan musik latar yang lembut.

Cara  membangkitkan ~ motivasi  adalah  dengan
menghilangkan segala macam tekanan yang menimpanya.
Selesaikan satu persatu hingga akhirnya merasa lega dan tidak
punya trauma masa lalu. Kemudian, baru membimbing tipe ini
dengan pendekatan scaffolding: dibimbing dari dekat supaya
bisa naik tangga satu persatu.*

d. Metode Tahfidz STIFIn
1) Metode menghafal Algquran tipe sensing
Sensing memiliki kekuatan pada panca inderanya, pedoman
menghafalnya dengan kosa kata, frekuensi pengulangan, warna dan
tanda. Fungsi penglihatannya lebih baik apalagi dalam hal melihat

atau menangkap gambar, meneliti sesuatu dengan detail sehingga

3 1bid., him. 94-102.
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kekuatan memori dan otot menjadi dasar utama yang membantu tipe

ini dalam menghafal Alquran.®* Proses menghafalnya sebagai

berikut:

a)

b)

9)

Santri menyediakan alat tulis berupa pena atau pensil untuk
menandai awal ayat, menandai ayat yang sama dan menandai
kata yang sulit diingat, sering tertukar atau sering terlupa.
Langkah berikutnya, menandai awal ayat pada setiap ayat di
dalam satu halaman yang hendak dihafalkan. Tandai awal ayat
dengan pensil atau bolpoin.

Membaca 1 halaman yang akan dihafal sebanyak 1 kali
dilanjutkan membaca terjemahannya.

Menandai bagian ayat yang sama dengan pensil atau bolpoin.
Membagi satu halaman menjadi dua bagian. Pembagian
dilakukan berdasarkan pada jumlah baris, akan tetapi juga
disesuaikan dengan akhir ayat.

Santri mulai membaca bagian pertama sambil melihat mushaf
sebanyak 20x dan berusaha mengingat awal ayat.

Membaca ulang tanpa melihat mushaf sebanyak 10x. Jika belum

ingat seluruhnya boleh sesekali melihat mushaf.

3 Akmal Mundiri & Irma Zahra, “Implementasi Metode STIFIn dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Alquran di Rumah Alquran STIFIn Paiton Probolinggo,” Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol. 5, No. 2 (2017), him. 202—-223.
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h)

i)

Menggabungkan kedua bagian hafalan dan membacakan
sebanyak 5x tanpa melihat mushaf.

Langkah terakhir adalah dengan melakukan setoran hafalan.®®

2) Metode menghafal Alquran tipe thinking

Cara belajar thinking dengan menggunakan kemampuan otak

kirinya untuk menganalisa. Teknik menghafal melalui angka,

dengan memperhatikan nomor ayat atau surat, mengingat letak

posisi fi’il, isim, dan huruf. Proses menghafalnya sebagai berikut:

a)

b)

d)

9)

Menyediakan pensil atau bolpoin untuk menandai awal dan
akhir ayat dan membagi satu halaman menjadi 3 bagian.
Menentukan target waktu untuk menghafal, misalnya membagi
waktu 1 jam atau 60 menit menjadi 6 waktu (1 waktu = 10
menit).

10 menit pertama dibagi menjadi dua, 5 menit untuk membaca
1 halaman, 5 menit untuk membaca terjemahan ayat.

10 menit kedua membaca dengan menghubungkan lafal ayat
dengan terjemahannya.

10 menit ketiga, mulai menghafalkan lima baris pertama.

10 menit keempat, menghafalkan lima baris kedua.

10 menit kelima, untuk menghafal lima baris terakhir.

% 1bid., him. 214-216.
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h) 10 menit terakhir digunakan untuk menggabungkan hafalan dari
lima baris pertama hingga akhir.%
3) Metode menghafal Alquran bagi tipe intuiting
Pondasi dasarnya dengan daya ingat semantik yakni mengingat
peristiwa dan kisah. Teknik menghafalnya dengan memahami
terjemah, membaca asbabun nuzul, memahami alur cerita. Proses
menghafalnya sebagai berikut:

a) Santri dengan tipe intuiting memulai menghafal dengan
membaca terjemahannya dan memahami alur cerita yang ada
pada ayat atau halaman tersebut.

b) Membaca ayat dan mengulangnya sampai hafal. Tipe intuiting
tidak berpatokan pada waktu akan tetapi pada pengulangan ayat
hingga hafal dan lancar.

c) Menandai dengan pensil atau bolpoin pada ayat yang dianggap
mirip dan sulit dihafal.*

4)  Metode menghafal Alquran tipe feeling
Pondasi dasarnya dengan mengoptimalkan  kekuatan
pendengarannya. Teknik menghafalnya dengan mendengar dan
mengikuti bacaannya. Proses menghafalnya sebagai berikut:
a) Pertama-tama santri mendengarkan murottal ayat perayat

dengan menggunakan headset sebanyak 10 kali tanpa melihat

% Ibid., him. 215-216.
" 1bid., him. 216-217.
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mushaf. Jika tidak memiliki mp3 maka membaca sendiri dengan
suara yang cukup keras sampai terekam di memori otaknya.

b) Santri membaca 10 kali merekam secara visual. selanjutnya
membaca ayat 10 kali dengan menghayati makna.
Memperhatikan dengan cermat huruf, harakat, tajwid, tempat
waqof dan tempat ibtida’. Bacaan yang benar saat tersimpan
dalam otak dapat meminimalisir kesalahan pelafalan saat
mengulang kembali hafalan.

c) Terus menerus mendengarkan, mengikuti bacaan dan
mengulang sampai hafal.

d) Setelah selesai menghafal satu ayat dengan lancar, lanjut ke ayat
berikutnya.

e) Jika menemukan lafal-lafal yang sulit, beri tanda tertentu jika
dianggap perlu.

f) Untuk merangkai halaman, santri memperhatikan sambungan
akhir halaman dengan awal halaman berikutnya, sehingga
hafalan tersebut sambung-menyambung.

9) Tasmi’ (hafalan disimak oleh orang lain).®

5) Metode menghafal Alquran tipe insting
Pondasi dasarnya kepada irama dan nada. Teknik

menghafalnya: mengoptimalkan keserbabisaan dengan memahami

% 1bid., him. 217-220.
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makna tiap ayat. Menggerakkan jari untuk menghitung ayat,

membaca dengan irama. Proses menghafalnya sebagai berikut:

a) Santri mencari tempat yang dianggap tenang, dan kondusif
untuk menghafal.

b) Insting menggunakan semua pintu keserbabisaan antara lain
menggunakan pendengaran, penglihatan, dan gerakan tubuh.

c) Menghafal ayat perayat di halaman tersebut.

d) Berikutnya santri tipe insting menggunakan formula 20. 20 kali
membaca dengan khusyuk satu halaman penuh. 20 Kkali
membaca perayat dengan merekam. Menggabungkan ayat
perayat dalam satu halaman.*®

2. Pengertian, Dimensi, dan Faktor yang memengaruhi Kesejahteraan
Psikologis
a. Pengertian Kesejahteraan Psikologis
Kesejahteraan psikologis merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan  kesehatan  psikologis  individu  berdasarkan
pemenuhan  kriteria fungsi  psikologi positif. Menurut Ryff,
kesejahteraan  psikologis adalah keadaan seseorang dimana

kebutuhannya terpenuhi sehingga tergolong sehat secara psikologis.*

% 1bid., him. 220-221.
40 Aryani, “Peran Psychological Well-Being Dan Social Support Yang Berasal Dari Rekan
Kerja Terhadap Self-Determination Guru Dalam Upaya Memperoleh Serifikasi” (2014).
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Menurut Ryff dalam Fransisca, kesejahteraan psikologis bukan
hanya menggambarkan keadaan individu yang bebas dari tekanan atau
masalah-masalah mental saja, tetapi lebih dari itu, yakni keadaan
seseorang yang mempunyai kemampuan menerima diri sendiri maupun
kehidupannya (self-acceptance), pengembangan atau pertumbuhan diri
(personal growth), keyakinan bahwa hidupnya bermakna dan memiliki
tujuan (purpose in life), memiliki kualitas hubungan positif dengan
orang lain (positive relationship with others), kapasitas untuk mengatur
kehidupannya dan lingkungannya secara efektif (environment mastery),
dan kemampuan untuk menentukan tindakan sendiri (autonomy).*
Kesejahteraan psikologis sebagai pencapaian penuh dari potensi
psikologis seseorang.*?

b. Dimensi Kesejahteraan Psikologis
Konsep kesejahteraan psikologis terdiri dari enam dimensi yaitu
sebagai berikut:*?
1) Penerimaan Diri
Salah satu wujud kesejahteraan psikologis seseorang adalah
mampu menerima kondisi dalam dirinya dengan sikap positif,

walaupun keadaan yang dialami kurang menguntungkannya.*

41 Ninawati Fransisca, Iriani, “Gambaran Kesejahteraan Psikologis pada Dewasa Muda
Ditinjau dari Pola Attachment,” Psikologi, Vol. 3, No. 1 (2005): him. 49.

42 |bid., him. 49.

4 Shane J. Lopez C. R. Snyder, Handbook of Positive Psychology (New York: Oxford
University Press, 2002), him. 543.

4 Taufik Kasturi, Meningkatkan kesejahteraan psikologis, him. 4.
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Kondisi mental yang sehat diinterpretasikan sebagai penerimaan
diri, sama seperti aktualisasi diri dan kedewasaan diri.

Seseorang dengan penerimaan diri yang tinggi akan
berpandangan positif terhadap keadaan di masa lalu, saat ini,
terhadap diri sendiri, dan menerima keadaan dalam diri baik yang
negatif maupun positif.*> Seseorang yang merasa tidak puas dengan
dirinya, kecewa terhadap apa yang sudah terjadi, mengalami
hambatan dalam pertumbuhan diri dan merasa berbeda dari apa
yang ada pada dirinya dapat dikategorikan sebagai individu yang
belum memiliki penerimaan diri.*

2) Pertumbuhan Pribadi

Individu dengan kemampuan meningkatkan potensi dirinya
sehingga menjadi manusia yang utuh merupakan definisi dari
pertumbuhan pribadi itu sendiri.*” Pertumbuhan pribadi antara lain;
menyadari potensi dalam diri, memiliki keinginan untuk mengasah
kemampuan, cakap dalam melihat kemajuan diri dan tingkah laku
dari  waktu ke waktu, melakukan perubahan dalam

mengembangkan pengetahuan diri dan terbuka dalam menerima

4 C. D dan Burton S Ryff, “Psychological Well-Being: Meaning, Measurement, and
Implications for Psychotherapy Research,” Psychother Psychosom 65 (1996): him. 15.

4 Adhyatman Prabowo, “Kesejahteraan Psikologis Remaja di Sekolah,” Jurnal llmiah
Psikologi Terapan, Vol. 4, No. 2 (2016): him. 249.

47 1bid., him. 249.
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hal baru. Individu yang demikian, biasanya memiliki banyak
teman, juga mampu menerima kritik dan saran.

Sedangkan Kkarakter yang tidak mewakili adanya
pertumbuhan pribadi antara lain; adanya perasaan bosan hingga
berhenti untuk memperbaiki diri, tidak adanya ketertarikan dengan
hidup dan merasa tidak mampu untuk mengembangkan sikap dan
kebiasaan yang baru.*

3) Tujuan Hidup

Ryff dan Singer, menyatakan bahwa individu yang yakin
akan tujuan dan makna hidupnya menandakan ia memiliki mental
yang sehat.*® Karakteristik individu yang memiliki tujuan hidup, ia
merasa hidupnya terarah, hidupnya bermakna baik saat ini maupun
kehidupan yang telah lalu, dan berpegang teguh pada prinsip hidup.
Sedangkan individu yang tidak mempunyai tujuan hidup, ia merasa
bahwa hidupnya kurang bermakna, tidak terarah, tidak mampu
melihat tujuan dari kehidupan di masa lalu, dan tidak memiliki
harapan.>°

4) Otonomi
Individu yang memiliki sikap otonomi dapat bertindak

mandiri dan mampu mengambil keputusan sendiri. la tidak

“8 |bid., him. 251.
4 Ryff, Psychological Well-Being, him. 5.
50 Prabowo, Kesejahteraan Psikologis Remaja di Sekolah, him. 251.
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membutuhkan persetujuan orang lain dalam mengambil keputusan,
mampu menghadapi tekanan sosial untuk berpikir dan bertindak.
la jJuga mampu mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal.

Sikap otonomi yang tinggi menjadikan individu bersikap
tegas dan tidak memikirkan harapan-harapan juga penilaian orang
lain terhadap dirinya.>* Sedangkan individu yang belum memiliki
otonomi tinggi adalah seseorang yang tergantung pada harapan dan
penilaian orang lain. Dalam membuat keputusan penting, ia
menggantungkan dirinya pada pendapat orang lain, serta
menyesuaikan diri dengan tekanan sosial untuk berpikir dan
bertindak.>

5) Penguasaan Lingkungan

Penguasaan lingkungan ialah kemampuan yang dimiliki
individu dalam memilih atau menciptakan lingkungan yang cocok
untuk kondisi psikologisnya. Individu yang dewasa dan memiliki
sikap penguasaan lingkungan yang baik mampu memanfaatkan
kesempatan yang ada di sekitarnya. Individu tersebut memiliki
kemampuan untuk mengontrol dan memanipulasi lingkungannya

melalui cara yang kreatif baik secara fisik maupun psikologis.*

51 Ryff, Psychological Well-Being, him. 15.
52 Prabowo, Kesejahteraan Psikologis Remaja di Sekolah. him. 250.
53 Ryff, Psychological Well-Being, him. 15.
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Karakteristik individu yang menunjukkan penguasaan
lingkungan antara lain mampu untuk meguasai dan berkompeten
mengatur lingkungannya, mampu memanfaatkan secara efektif
kesempatan yang ada, memilih dan menciptakan hubungan-
hubungan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadinya,
serta mampu mengendalikan aturan yang berasal dari aktivitas
eksternal. Sedangkan individu yang belum memiliki peguasaan
pada lingkungan ditunjukkan dengan karakteristik merasa
kesulitan dalam mengatur hidupnya sehari-hari, merasa tidak
mampu untuk merubah atau meningkatkan hal-hal di sekitarnya,
kurangnya perhatian akan kesempatan yang ada di sekitarnya, dan
kurangnya pengendalian akan dunia di sekitarnya.**

6) Hubungan Positif dengan Orang Lain

Menurut Ryff dan Singer menjelaskan, kemampuan untuk
mencintai dan menjalin hubungan yang positif dengan orang lain
merupakan salah satu ciri individu yang memiliki mental yang
sehat.>> Hubungan yang hangat dengan orang lain menunjukkan
pribadi yang dewasa. Individu yang memiliki hubungan positif
dengan orang lain memiliki hubungan yang hangat, memuaskan,

berhubungan  berdasarkan  kepercayaan, empati dengan

54 Prabowo, Kesejahteraan Psikologis Remaja di Sekolah, him. 250.
55 Ryff, Psychological Well-Being, him. 15.
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kesejahteraan orang lain, memiliki kedekatan dan kasih sayang dan
mengerti sikap timbal balik dalam suatu hubungan.

Individu yang tidak memiliki hubungan positif dengan orang
lain ditunjukkan dengan ciri: mempunyai sedikit hubungan yang
akrab dan saling percaya dengan orang lain, merasa dirinya adalah
individu yang sulit akrab, terbuka, dan tidak memedulikan orang
lain, tidak berkeinginan untuk membuat suatu kesepakatan atau
kompromi untuk menjaga keterkaitan dengan orang lain.*®

c. Faktor-faktor yang memengaruhi Kesejahteraan Psikologis

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kesejahteraan

psikologis seseorang, di antaranya sebagai berikut:

1) Usia
Tinjauan struktur kesejahteraan psikologis yang dilakukan oleh
Carol D Ryff dan Corey Lee yang berfokus pada usia dan jenis
kelamin, membandingkan orang dewasa usia 18-29 tahun,
setengah baya usia 30-64 tahun dan tua usia 65 tahun ke atas.
Didapati bahwa seiring bertambahnya usia, maka tujuan hidup dan
pertumbuhan  pribadi ~ mengalami  penurunan.  Semakin
bertambahnya usia, otonomi dan penguasaan lingkungan

menunjukkan peningkatan. Akan tetapi tidak ada perbedaan usia

56 Prabowo, Kesejahteraan Psikologis Remaja di Sekolah. him. 249.
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yang diperoleh untuk penerimaan diri dan hubungan positif dengan
orang lain.>’

2) Kepribadian
Sifat-sifat positif akan mengarahkan seseorang untuk berperilaku
positif dan memiliki kepribadian yang baik, dengan begitu
seseorang akan lebih tenang dan bahagia. Sebaliknya seseorang
yang memiliki sifat-sifat negatif seperti mudah terpengaruh, mudah
marah, berprasangka buruk, cenderung mengalami keresahan
dalam hidupnya sehingga sulit merasa tenang dan bahagia.

3) Religiusitas
Beberapa penelitian menunjukkan hasil bahwa ada hubungan
positif antara kesejahteraan psikologis dengan religiusitas. Salah
satunya penelitian yang dilakukan oleh Annisa Fitriani, religiusitas
yang dimaksud ialah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri
seseorang berkaitan dengan kepercayaan ajaran agama baik di
dalam hati maupun amaliyah sehari-hari. Penghayatan agama yang
baik dapat menjauhkan seseorang dari kekecewaan, rasa tidak adil
dan stres. Religiusitas memiliki peran penting untuk mengurangi

gejala afektif yang negatif. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik

7 Carol D Ryff & Corey Lee M. Keyes, “The Structure of Psychological Well-Being
Revisited,” Journal of Personality and Social Psychology, Vol 69, No. 4 (1995): him. 719-727.
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ritual keagaamaan yang dijalankan maka semakin meningkat
kesejahteraan psikologis yang dirasakan.>®
4) Dukungan Sosial

Dukungan sosial dapat berupa motivasi, bantuan, dan berbagai
macam dorongan yang mampu membuat seseorang merasa
diperhatikan, dibutuhkan, dan tidak sendirian. Dukungan sosial
berasal dari keluarga, kerabat dekat maupun jauh, sahabat, teman,
dan orang-orang yang dekat secara emosional. Semakin tinggi
dukungan sosial yang didapatkan maka semakin tinggi
kesejahteraan psikologisnya, begitu juga sebaliknya.>®

Menurut Mirowsky dalam Kasturi, faktor yang dapat
meningkatkan  kesejahteraan  psikologis seseorang  yaitu
kemampuan finansial, keluarga, lingkungan pekerjaan, dan tingkat
pendidikan.®® Dari beberapa pendapat di atas, diketahui banyak

faktor yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan uraian singkat tentang jenis dan pendekatan

penelitian yang digunakan, sumber data, metode penentuan subyek, metode

8 Annisa Fitriani, “Peran Religiusitas dalam meningkatkan Psychological Well Being,”
Jurnal Studi Lintas Agama 11, Vol. 11, No. 1 (2016): him. 1-24.

9 Hardjo & Novita, “Hubungan Dukungan Sosial dengan Psychological Well Being Remaja
Korban Sexual Abuse,” Analitika: Jurnal Magister Psikologi UMA 7, Vol 7, No. 1 (2015): him. 12—
19.

8 Taufik Kasturi, Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis, him. 1-7.
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pengumpulan data dan analisis data. Berikut rincian metode dalam penelitian
ini:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Alasan penulis
menggunakan jenis kualitatif adalah data yang dikumpulkan berupa
ungkapan atau informasi dalam bentuk deskripsi. Sebagaimana menurut
Bogdan dan Taylor dalam Basrowi mendefinisikan metode kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.®*
Jenis metode kualitatif yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus
kerap kali digunakan dalam menyelidiki fenomena konteks kehidupan,
utamanya ketika batasan antara fenomena dan konteks tidak dapat
dipisahkan dengan jelas.%? Dalam penelitian ini, studi kasus dilakukan
dengan mempelajari kasus kesejahteraan psikologis remaja di lapangan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
antropologi. Secara sederhana antropologi merupakan ilmu yang
mempelajari tentang manusia dan budayanya.®® Penelitian ini mempelajari

pengalaman yang terjadi pada santri khususnya pada enam dimensi

61 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him.
4.

62 Unika Prihatsanti, “Menggunakan Studi Kasus sebagai Metode Ilmiah dalam Psikologi,”
Buletin Psikologi, Vol. 26, No. 2 (2018): him. 126-136.

83 Pebri Yanasari, “Pendekatan Antropologi dalam Penelitian Agama bagi Sosial Worker,”
EMPOWER : Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 4, No. 2 (2019): him. 229.
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kesejahteraan psikologis yaitu penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, tujuan
hidup, otonomi, penguasaan lingkungan dan hubungan positif dengan orang
lain.
3. Subyek Penelitian

Pemilihan subyek penelitian menggunakan teknik nonprobability
sampling yakni teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Penentuan sumber data untuk diwawancarai dilakukan secara
purposive.®* Penentuan berlandaskan tujuan atau pertimbangan tertentu
terlebih dahulu, antara lain: mereka yang sedang berkecimpung dengan
kegiatan yang tengah diteliti, memiliki waktu memadai untuk dimintai
informasi, tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya”
sendiri dan tergolong cukup asing dengan peneliti sehingga lebih tertarik
untuk dijadikan narasumber.®®

Adapun penentuan informan dalam penelitian ini didasarkan pada
kriteria: a) Santri tahfidz LPQ yang berusia sekitar 13-19 tahun. b) Sudah
melalukan tes STIFIn. ¢) Santri yang mempunyai waktu memadai untuk
diminta informasi. d) Bersekolah formal. €) Mereka yang pada mulanya
tergolong “cukup asing” dengan peneliti sehingga lebih menarik untuk

dijadikan narasumber.

84 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 218-219.
& A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan (Jakarta: Prenada Media, 2014).
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Subyek penelitian ialah sumber utama data penelitian yang mempunyai
informasi atau data mengenai variabel yang diteliti.®® Subyek penelitan yang
dapat memberi informasi disebut sebagai informan. Dalam penelitian
kualitatif tidak mengenal jumlah sampel miminum. Apabila dalam suatu
penelitian cukup hanya menggunakan 1 informan, maka diperbolehkan
dengan syarat memenuhi kecukupan dan kesesuaian. Terdapat tiga jenis
informan dalam penelitian kualitatif, yaitu informan kunci, informan utama,
dan informan pendukung.®’

Informan kunci dalam penelitian ini yaitu ustadzah Faigqotul Hasanah
selaku koordinator LPQ. Informan utama yakni santri yang menggunakan
metode STIFIn yang mewakili MK masing-masing, Nazela Safira Oktavia
(sensing), Gina Rizky Romdaniah (thinking), Nanda Dila Zahrotul
Khumainah (intuiting), Cindy Nahillatul Febriana (feeling), dan Kuni
Roisatul Adillah Abwa (insting). Informan pendukung antara lain ustadzah
Anis Fitria selaku promotor STIFIn dan ustadzah Alfin Nurir Rohman
selaku pengurus bidang tahfidz, ustadzah Ulfiatus Shofa selaku bidang
kurikulum dan ustadzah Rodhiyah Ulfa selaku pengajar tahfidz di LPQ.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan strategi untuk mendapatkan

data-data di lapangan sesuai kebutuhan. Teknik pengumpulan data yang

8 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2000), him. 63.

7 Ade Heryana, “Informan dan Pemilihian Informan dalam Penelitian Kualitatif,” diakses 16
Juni 2021, https://www.researchgate.net/publication/329351816.
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dimaksud adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Melalui metode
tersebut sebuah penelitian akan mendapatkan data yang valid dan dapat
diuji .
a. Observasi
Observasi merupakan kegiatan terencana dan sistematis untuk
melihat serta mencatat serangkaian perilaku atau jalannya sebuah sistem
yang memiliki tujuan tertentu, mengungkap sesuatu di balik munculnya
perilaku dan landasan sebuah sistem.®® Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu observasi non partisipan, dimana peneliti tidak ikut
berperan serta dalam kegiatan yang diobservasi. Observasi digunakan
untuk mengumpulkan data berupa keadaan yang ada di lingkungan LPQ
yaitu pelaksanaan kegiatan hafalan santri, penerapan metode STIFIn,
kondisi asrama, kamar santri, pelaksanaan kegiatan di asrama, dan lain
sebagainya.
b. Wawancara
Definisi wawancara menurut Moleong, ialah dialog antara dua pihak
dengan maksud tertentu, pewawancara mengajukan pertanyaan dan
terwawancara memberikan jawaban atas pertanyaan.’® WWawancara yang

digunakan yakni wawancara bebas terpimpin, peneliti menulis pokok

& Umar Sidiq & Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan
(Ponorogo: Nata Karya, 2019), him. 58.

® Ibid., him. 67.

70 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him 197.
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masalah yang akan diteliti untuk kemudian ditanyakan kepada informan.
Fungsi pedoman wawancara yaitu sebagai pengendali agar wawancara
tidak kehilangan arah.

Peneliti mewawancarai lima informan utama, yaitu lima santri yang
mewakili MK masing-masing, Nazela Safira Oktavia (sensing), Gina
Rizky Romdaniah (thinking), Nanda Dila Zahrotul Khumainah (intuiting),
Cindy Nahillatul Febriana (feeling), dan Kuni Roisatul Adillah Abwa
(insting), sebagai sumber informasi utama untuk mendapatkan informasi
mengenai penerapan metode STIFIn dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis remaja penghafal Alquran.

Anis Fitria selaku promotor STIFIn di PP Nurul Jadid, sebagai
informan pendukung yang akan memberi informasi mengenai konsep
STIFIn, dan segala hal yang berkaitan dengan pelaksanaan STIFIn yang
telah berjalan di PPNJ khususnya wilayah al-hasyimiyah.

Alfin Nurir Rohman pengurus bidang tahfidz di LPQ, sebagai
informan pendukung untuk dimintai informasi mengenai proses
menghafal santri di LPQ serta faktor pendukung dan penghambat
perkembangan hafalan santri.

Koordinator LPQ, Faigotul Hasanah sebagai informan kunci, untuk
memperoleh informasi tentang keefektifan penerapan metode STIFIn di
LPQ, sejarah berdirinya LPQ, perkembangan santri, implikasi metode
dan hal lain yang berhubungan dengan penerapan metode STIFIn.

c. Dokumentasi
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Selain melakukan wawancara dan observasi, informasi dapat
diperoleh melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk dokumen sebagai
pelengkap pengumpulan data.”* Metode ini digunakan guna mendapatkan
data yang dibutuhkan antara lain sejarah berdirinya LPQ, letak geografis,
visi dan misi, program kerja, SOP kegiatan LPQ, dan data santri.

5. Uji Keabsahan Data

Hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan dipercaya oleh
semua pihak memerlukan uji keabsahan data. Dalam melakukan uji
keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan cara, dan berbagai waktu. Oleh karena itu terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi
waktu.

Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan ialah triangulasi
sumber. Triangulasi sumber ialah membandingkan berbagai pendapat atau
pandangan dari beberapa informan,’? misalnya: koordinator LPQ dengan
pengurus bidang tahfidz di LPQ, koordinator LPQ dengan promotor STIFIn.

6. Analisis Data

Analisis data antara lain proses mencari, dan menyusun secara rinci dan

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan

dokumentasi. Caranya dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori,

1 Sugiyono, Metode Penelitian, him. 240.
2 Umar Sidiq & Miftahul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif , him. 95.
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.”® Setelah
mempertimbangkan jenis penelitian yang digunakan maka metode analisis
data adalah analisis deskriptif kualitatif. Pada peneltian ini menggunakan
analisis data model Miles dan Huberman, sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Ketiga metode dilakukan guna memperoleh data
mendalam sesuai subyek yang akan diteliti yakni penerapan metode
STIFIn dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja.
b. Reduksi Data
Pada tahap ini peneliti memilih data mana dan data dari siapa yang
harus lebih dipertajam yang kemudian data tersebut dapat dimasukkan
dalam kelompok tertentu untuk membuat tema-tema dalam laporan
penelitian. Peneliti akan menyingkirkan beberapa data yang dianggap
tidak relevan dengan tema yang diteliti. Peneliti juga menuliskan catatan
penting menggunakan field note saat di lapangan, meminta data
mengenai hal apa yang dirasakan dan dialami santri setelah melakukan

tes STIFIn, menghafal Alguran menggunakan metode STIFIn, kemudian

3 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 202.
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merekam wawancara dengan handphone sehingga data yang diperoleh
dikumpulkan dan diseleksi sesuai dengan fokus penelitian.
c. Penyajian Data

Data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian kalimat.
Penyajian data dalam kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, hubungan antar kategori, bagan dan sejenisnya. Apabila pola
yang ditemukan didukung selama penelitian, maka pola tersebut sudah
menjadi pola yang baku. Pola tersebut selanjutnya ditampilkan pada
laporan akhir penelitian.”

d. Verifikasi Data

Pada tahap ini, kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat
sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, dibuktikan bukti-bukti
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.”

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan memuat semua hal yang berkaitan dengan alur

pembahasan, adapun sistematikanya meliputi:

74 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 249-252.
75 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him 252-253.
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Bab pertama, merupakan bab pembuka atau pendahuluan, pada bab ini
akan dipaparkan mengenai latar belakang mengapa penelitian ini perlu
dilaksanakan. Kemudian pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guna
menyelesaikan rumusan masalah. Selanjutnya terdapat tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka untuk mengetahui sejauh mana penelitian terdahulu
dilakukan sesuai tema yang sedang dibahas. Kajian teori digunakan sebagai
pisau analisis guna membedah permasalahan yang telah dirumuskan, lalu
bagian akhir yaitu metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, penulis gunakan untuk mendeskripsikan gambaran umum
Lembaga Pendidikan Alquran di antaranya sejarah berdirinya, letak geografis,
visi misi, struktur kepengurusan, program kerja, SOP lembaga, dan jumlah
santri serta wali asuh. Hal ini bertujuan untuk mengetahui profil lembaga serta
menunjukkan padatnya aktivitas santri selama di pesantren yang nantinya dapat
digunakan sebagai salah satu tolok ukur kesejahteraan psikologis dan
keberhasilan dalam menghafal Alquran santri.

Bab ketiga, berisi tentang penerapan metode STIFIn dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis remaja yang terdiri dari 3 sub bab. Sub bab yang
pertama berisi analisis tentang deskripsi penerapan metode STIFIn dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja di Lembaga Pendidikan
Alquran berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan. Sub bab kedua
berisi analisis tentang implikasi metode STIFIn terhadap kesejahteraan

psikologis remaja. Sub bab ketiga berisi analisis mengenai faktor pendukung
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serta penghambat peningkatan kesejahteraan psikologis remaja melalui
penerapan metode STIFIn.

Bab keempat penutup, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan
saran. Saran-saran yang terdapat dalam bab ini ditujukan kepada pengurus serta
santri LPQ dan peneliti selanjutnya guna dilakukan pengkajian lebih dalam

lagi.

49



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Penerapan terbagi menjadi tiga tahapan yaitu perencanaan, penerapan, dan
evaluasi. Perencanaan dimulai sejak pertama kali santri mendaftar hingga
mendapatkan pengajar. Syarat untuk lolos menjadi anggota LPQ yaitu sudah
menyelesaikan kelas i 'dadiyah, memiliki hafalan minimal 2 juz dan mengikuti
tes seleksi baca Alquran dan hafalan.

Metode menghafal STIFIn yang digunakan oleh santri tipe sensing,
thinking, intuiting, feeling, sesuai dengan mesin kecerdasan yang dimiliki,
kecuali santri tipe insting menyatakan bahwa metode yang digunakan tidak
sesuai dengan mesin kecerdasannya. Kesesuaian antara metode menghafal dan
mesin kecerdasan dapat meningkatkan hafalan santri. Tipe sensing mampu
menghafal 21 juz dalam 4 tahun, tipe thinking mampu menghafal 16 juz dalam
waktu 3 tahun 6 bulan, tipe intuiting mampu menghafal 19 juz dalam waktu 3
tahun, tipe feeling mampu menghafal 8 juz dalam waktu 3 tahun, dan tipe
insting mampu menghafal 8 juz dalam waktu 3 tahun.

Dari peningkatan hafalan, santri mengalami peningkatan dalam
kesejahteraan psikologinya. Peningkatan kesejahteraan psikologis dapat dilihat
melalui tercapainya dimensi-dimensi dalam kesejahteraan psikologis, yaitu
dimensi penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, otonomi,
hubungan positif dengan orang lain dan penguasaan lingkungan. Pertama, santri
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bernama Nazela Safira Oktavia dengan tipe sensing mengalami peningkatan
pada kesejahteraan psikologis, yaitu: memiliki sikap optimis, lebih mengenal
diri sendiri, belajar untuk menjadi pribadi yang baik, bisa membagi waktu
antara sekolah dan menghafal di pesantren, berusaha untuk adaptasi agar
hubungan antar teman menjadi harmonis. Kedua, Gina Rizky Romdaniah tipe
thinking mengalami peningkatan kesejahteraan psikologis, yaitu: merasa
tenang dalam hidup meskipun menyadari bahwa masalah akan terus hadir, lebih
memahami diri sendiri dan orang lain, memiliki sikap mandiri dan mampu
mengatur waktu untuk belajar dan menghafal, menghindari keramaian agar
mudah dalam menghafal, menjalin hubungan baik dengan teman-temannya.
Ketiga, Nanda Dila Zahrotul Khumainah tipe intuiting mengalami peningkatan
kesejahteraan psikologis, yaitu: merasa lebih rajin daripada yang dulu,
menerima masa lalu, tujuan hidup untuk terus belajar dan memperbaiki diri,
bisa membagi waktu antara sekolah dan mengahfal, belum bisa akrab dengan
teman di luar LPQ namun memiliki hubungan baik dengan teman-teman di
LPQ. Keempat, Cindy Nahillatul Febriana santri dengan tipe feeling mengalami
peningkatan kesejahteraan psikologis, yaitu: dulu ia cerewet namun sekarang
lebih hati-hati dalam berbicara, merasa hidup tenteram dan maksiat berkurang,
mendahulukan hafalan kemudian menyempatkan membaca buku pelajaran
sekolah, mudah berteman dengan orang lain, tidak pilih-pilih dan ramah kepada
semua orang. Kelima, Kuni Roisatul Adillah Abwa santri dengan tipe insting,
mengalami peningkatan kesejahteraan psikologis, yaitu: merasa bertanggung
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jawab atas hafalannya, menggunakan waktu dengan baik, rajin mengaji, bisa
membagi waktu antara sekolah dan menghafal di pesantren, ramah dan berbaur
dengan semua orang.

Evaluasi dilakukan dengan menyelenggarakan ujian tes hafalan atau
disebut dengan ujian triwulan. Apabila terdapat santri yang tidak lulus dalam
ujian mas harus mengulan ujian kembali hingga lulus. Dalam penerapannya
semua santri membutuhkan bimbingan yang lebih intensif agar tercapai tujuan
menghafal Alquran yakni mengkhatamkan 30 juz.

. Implikasi metode STIFIn terhadap kesejahteraan psikologis yang terdiri dari
enam dimensi, sebagai berikut:
a. Sensing.

1) Penerimaan diri: memiliki kemampuan berpikir konkret dan praktis
sehingga dapat menerima kondisi apapun saat menghafal. Merasa tenang
dan siap dengan tantangan. Apabila sensing tidak berpikir konkret atau
berpikir irasional, niscaya dapat menyusahkan diri sendiri dan orang lain,
mudah terhasut, dan berpikir pendek sebab tidak memiliki kemampuan
untuk mempertimbangkan dan menganalisis informasi yang didapatkan.

2) Pertumbuhan pribadi: rasa keingintahuan yang dimiliki harus diarahkan
kepada hal positif sehingga muncul karakter optimis dalam dirinya.
Apabila kemampuan tersebut diasah dengan baik, maka sensing
cenderung kreatif, imajinatif, dan berpikiran luas yang akan
mengantarkannya pada pertumbuhan pribadi yang positif. Akan tetapi
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3)

4)

5)

jika tidak mengasah kemampuan tersebut, maka dapat menghambatnya
untuk kreatif, imajinatif dan berpikiran pendek.

Tujuan hidup: memiliki sifat khas repetitious membuat sensing dengan
mudah mengetahui dan memahami suatu hal. Cara berpikir praktis
mengarahkan untuk fokus dan bekerja dengan cepat serta ringkas. Jika
terus berjuang dan fokus terhadap kebutuhannya, maka tujuan hidupnya
semakin terarah dan dapat menemukan kebahagiaan. Akan tetapi jika
sensing tidak mengasah sifat repetitious yang menjadi bawaan dalam
dirinya, maka ia dapat menjadi pribadi yang malas untuk mengetahui dan
mendalami sesuatu. Selain itu apabila sensing tidak berpikir konkret
dalam memandang sesuatu, maka ia dapat mengambil keputusan hanya
berdasarkan yang ia lihat tanpa dipelajari sebelumnya.

Otonomi: memiliki sifat khas endurance membuat seorang sensing
memiliki daya tahan akan tantangan dan kesulitan. Akan tetapi jika sifat
tersebut tidak diasah maka sensing tidak memiliki daya tahan, ia dapat
menjadi pribadi yang mudah terluka, takut tantangan, dan tidak mampu
menghadapi kesulitan.

Penguasaan lingkungan: sifat khas yang dimiliki yaitu tune in order,
demonstrative, playful, memiliki kemampuan untuk mengontrol
lingkungannya dengan cara yang kreatif dan menyenangkan. Jika tipe ini

tidak mengasah sifat khas yang dimiliki, maka ia tidak mudah untuk
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6)

menyesuaikan diri, dan sulit untuk diterima di lingkungan karena tidak
memiliki sifat playful dan tune in order.

Hubungan positif dengan orang lain: memiliki sifat praktis dan simple
sehingga dianggap membumi dan ramah kepada orang lain. Apabila sifat
tersebut diabaikan, maka sensing akan mengalami kesulitan untuk

mencapai penguasaan lingkungan.

b. Thinking.

1)

2)

3)

Penerimaan diri: memiliki kemampuan berpikir logis sehingga mampu
menganalisa suatu kejadian dan tidak mudah menerima informasi atau
sesuatu yang belum jelas. Jika sifat khas diabaikan maka yang timbul
justru sifat arogan dan kebodohan.

Pertumbuhan pribadi: memiliki kemampuan managerialship yang
sangat baik sehingga jika thinking mengasah kemampuan ini akan
tumbuh potensi yang sangat bagus untuk menjadi pemimpin. Selain itu
sifat khas analitical dan competitive mengarahkan seseorang untuk
melakukan peningkatan pengetahuan diri. Apabila sifat tersebut
diabaikan maka menjadi acak acakan, berpikir irasional, tidak memiliki
jiwa kompetitor dan tidak terjadi pertumbuhan pribadi yang efektif.
Tujuan hidup: memiliki kemampuan pengelolaan dan pengendalian yang
baik, thinking dapat mengarahkan tujuan hidupnya dengan terencana dan
mencapai dimensi tujuan hidup yang tinggi. Jika sifat tersebut tidak
digunakan dengan optimal maka thinking menjadi pribadi yang tidak
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tertib, dapat melakukan hal semaunya karena merasa memiliki potensi
kecerdasan lebih tinggi dari tipe lainnya.

4) Otonomi: memiliki sifat khas forceful menjadikan tipe ini cukup kuat
dalam menghadapi tantangan dan kesulitan. Sebaliknya jika thinking
mengabaikan sifat khas tersebut, maka thinking akan cenderung menjadi
pribadi yang lemah, penakut, dan tidak memiliki daya tahan yang baik
untuk dirinya.

5) Penguasaan lingkungan: melalui sifat khas thinking yaitu justice dan
thoughtful santri dapat mengendalikan lingkungan sehingga
kehidupannya lebih berkualitas. Apabila sifat khas diabaikan, maka
thinking dapat menjadi pribadi yang lemah, mudah tersinggung, dan
gegabah.

6) Hubungan positif dengan orang lain: melalui kemampuan berpikir logis
dan analitis yang dimiliki thinking, dengan mudah mencari akar dari
suatu masalah dan menemukan solusi. Tipe ini dapat mendukung dan
membantu rekan lain dalam menyelesaikan kesulitan yang dihadapi.
Sebaliknya, apabila thinking mengabaikan dan tidak mengasah sifat khas
yang dimilili, ia dapat menjadi pribadi yang tidak kritis dan tidak solutif.

c. Intuiting

1) Penerimaan diri: melalui kemampuan assertive yang dimiliki, intuiting dapat
mengekspresikan dirinya dengan jujur mengenai perasaan dan pikirannya,
memiliki kepekaan pikiran dan selalu berpikiran positif sehingga dapat
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2)

3)

4)

menerima masa lalu dan masa kini dengan emosi positif. Sebaliknya intuiting
yang tidak mengasah kemampuan assertive maka cenderung ragu dalam
membuat keputusan, tidak mampu mengungkapkan apa yang dirasakan dengan
jujur, takut dalam menyampaikan pendapat, dan ide.

Pertumbuhan pribadi: memiliki sifat khas learner membuat tipe ini selalu ingin
belajar banyak hal yang dapat mendukung pengembangan dirinya. Apabila
intuiting mengasah kemampuan dan sifat khas yang dimiliki, ia akan selalu
mendapatkan pengetahuan baru, semangat dalam belajar, serta memiliki
keinginan untuk mengembangkan diri. Sedangkan intuiting yang malas untuk
belajar cenderung menjadi seseorang yang masa bodoh dengan lingkungannya,
keras kepala dengan keyakinannya.

Tujuan hidup: memiliki sifat khas optimistic, perfectionist tidak pernah
kehabisan ide, selalu muncul gagasan dan ilmu baru. Sifat tersebut apabila
diasah dengan baik maka akan menimbulkan sikap optimis dalam mengerjakan
sesuatu, cenderung fokus pada kualitas, dan memiliki ide-ide cemerlang.
Sebaliknya, apabila intuiting terlalu berekspektasi tinggi terhadap sesuatu,
maka ia sendiri yang akan kecewa. Terkadang intuiting berlebihan dalam
bekerja, menghabiskan seluruh tenaga dan pikiran yang ia miliki, yang
mengakibatkan tubuhnya menjadi sangat lelah.

Otonomi: memiliki standar dan kualitas yang tinggi terhadap pekerjaan

membuatnya memiliki standar dan kualitas yang tinggi terhadap pekerjaan yang
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5)

6)

dia lakukan. Jika intuiting tidak membuat standar atau memerhatikan kualitas

justru menjadikan dirinya tidak percaya diri.

Penguasaan lingkungan: tipe ini disenangi karena pikirannya terbuka dan

menyenangkan, sehingga mendapat kepercayaan dari lingkungannya dan

dianggap sebagai pahlawan. Sebaliknya jika tipe ini tidak mengasah

kemampuan dan sifat khas yang dimiliki, maka dirinya cenderung pasif dan

menjadi pribadi yang arogan.

Hubungan positif dengan orang lain: memiliki kemampuan komunikasi yang

baik dan menghasilkan perubahan yang signifikan terhadap sesuatu juga berani

mengambil risiko. Kemampuan tersebut apabila tidak diasah maka akan

dikalahkan dengan kelemahan yang ada pada dirinya, ia akan cenderung

menjadi penakut, pengganggu karena memiliki ide namun malas bekerja, serta

tidak memiliki hubungan yang positif dengan orang lain.

d. Feeling

1) Penerimaan diri: memiliki sifat khas affectionate, dimana ia dapat

menerima, menanggapi, menilai, mengelola dan menghayati setiap
kejadian yang dilalui. Kemampuan afektif ini apabila diasah dengan baik
maka dapat mendorong santri untuk memiliki penerimaan diri yang
positif. Meski memiliki sifat affectionate, apabila feeling tidak mengasah
sifat tersebut maka ia dapat abai kepada persoalan dirinya maupun orang

lain.
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2)

3)

4)

5)

Pertumbuhan pribadi: memiliki visi yang jauh ke depan layaknya seorang
ideolog, berani menghadapi arus yang berbeda, dan pemimpin yang
visioner. Apabila seseorang dengan tipe feeling mengasah kemampuan
coach-nya terus menerus, maka kemampuan dirinya akan terus
berkembang. la dapat menjadi seorang penggerak, sutradara, atau
pengarah. Namun apabila tipe ini tidak mengasah kemampuan coach yang
dimiliki, maka akan cenderung malas berpikir dan menggampangkan
banyak hal.

Tujuan hidup: memiliki kepedulian yang tinggi sehingga mampu
membangun SDM yang baik. Melalui kemampuan sosialnya, maka ia
menjadi pribadi yang dapat membesarkan orang lain. Hal ini juga
berdampak kepada dimensi tujuan hidup, tipe feeling dapat merasakan dan
mendengar keinginan dalam hatinya. Sebaliknya apabila feeling tidak
mengasah kemampuan sosialnya, maka kepekaan dalam dirinya akan
hilang.

Otonomi: memiliki kemampuan untuk membesarkan (magnifying) orang
lain, sehingga memiliki energi yang positif dan berani mengambil risiko
yang besar. Akan tetapi jika feeling tidak berhati-hati dalam bertindak atau
mengambil keputusan maka bisa saja keputusannya menguntungkan orang
lain namun merugikan diri sendiri.

Penguasaan lingkungan: memiliki sifat khas persuasive, considerate,
guiding, dan communicative, apabila sifat khas tersebut diasah dengan
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6)

baik, maka tipe ini memiliki kemampuan untuk membangun, mengontrol
dan disenangi oleh lingkungan sosialnya. Namun apabila sifat khas
tersebut tidak diasah dengan optimal, maka ia cenderung malas untuk
berusaha, hanya berpasrah, dan mudah tersinggung.

Hubungan positif dengan orang lain: memiliki sifat emphathy, tolerant,
sympathetic, dan affectionate, yang mana apabila diasah dengan baik
maka dapat menjadikan ia disenangi oleh sekelilingnya. Tipe ini akan
merasa sangat senang apabila orang yang disayanginya juga berkembang
bersama. la merasa berhasil saat orang yang dibimbing, atau kadernya
berhasil. Sedangkan ia merasa gagal apabila yang dibina juga mengalami

kegagalan.

e. Insting.

1)

2)

Penerimaan diri: memiliki kemampuan adaptasi yang baik, meskipun
sifatnya yang refleks namun ia memiliki sisi peaceful membuat tipe ini
memiliki kemampuan adaptasi yang baik sehingga apabila sifat ini
diasah secara optimal maka dapat mencapai penerimaan diri yang
positif. Sebaliknya, apabila sifat tersebut tidak diasah, maka insting
cenderung menjadi pribadi yang agak dan temperamental.

Pertumbuhan pribadi: tipe insting ini serba bisa, dengan sifat resourceful
yang dimiliki, maka terdorong untuk membuat keputusan yang cerdas,
selalu ingin belajar dan mencoba banyak hal demi mengembangkan
potensinya. Dengan mengasah sifat khas yang dimiliki, dimensi
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3)

4)

5)

pertumbuhan pribadi insting akan mengalami peningkatan. Sebaliknya
apabila insting tidak mengasah sifat khasnya, maka cenderung menjadi
peragu dan tanggung atau tidak tuntas dalam hal pekerjaan maupun
pengetahuan.

Tujuan hidup: senang bekerja sama atau bermitra dengan siapa saja, ia
memasang target untuk menghasilkan pertumbuhan dari waktu ke
waktu. Melalui potensi yang ia miliki apabila diasah dengan baik, dapat
menjadikan hidupnya terasa bermakna seiring dengan banyaknya peran
yang ia ambil. Akan tetapi jika potensi yang dimiliki tidak diasah
dengan baik, maka insting cenderung menjadi pribadi yang kurang
assertive. Hal tersebut memengaruhi peningkatan pada dimensi
pertumbuhan pribadi.

Otonomi: memiliki sifat forgiving dan simple membuat tipe ini mudah
menyelesaikan suatu masalah. Dengan mengasah sifat khas tersebut,
maka ia memiliki kemampuan berkorban bagi kepentingan yang lebih
besar melebihi orang lain. Apabila potensi yang dimiliki tidak diasah
secara optimal, maka insting cenderung menjadi pribadi yang naif, dan
tidak berpikir jangka panjang.

Penguasaan lingkungan: sifat khas yang dimiliki di antaranya yaitu
flowing, compromising, smooth, contributing dan intermediary, apabila
diasah dengan baik maka tipe ini dapat bekerja dengan tenang dan
damai, menjadi seseorang yang senang berkontribusi pada lingkungan
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sosialnya. la senang berperan di sana-sini dan dari perannya tersebut, ia
memiliki banyak relasi yang dapat ia kontrol. Namun jika
kemampuannya tidak diasah dengan optimal, maka insting cenderung
menjadi pribadi yang temperamen, dan ia merasa tidak bahagia karena
tidak memiliki peran dimana-mana.

6) Hubungan positif dengan orang lain: melalui kemampuan adaptasi yang
tinggi, maka tipe ini dapat membangun partner bagi tipe lainnya,
membuatnya berkontribusi lebih banyak pada lingkungan. Hubungan
positif pun terjalin dalam sosialnya. Tipe ini merasa sedih jika ia ditolak
dalam lingkungan. Sebaliknya jika kemampuan yang dimiliki diabaikan
dan tidak diasah secara optimal, maka ia cenderung menjadi pribadi
yang pendiam namun menyimpan kekecewaan pada diri sendiri. Merasa
sedih karena tidak dapat menolong orang lain, dan sulit bahagia.

3. Faktor pendukung metode STIFIn dan peningkatan kesejahteraan psikologis
remaja penghafal Alguran antara lain; keinginan kuat untuk menghafal
Alguran, konsistensi, dukungan orang tua, lingkungan, religiusitas. Faktor
penghambat peningkatan kesejahteraan psikologis remaja penghafal Alquran
antara lain; mesin kecerdasan tidak sesuai dengan kepribadian, tidak dapat

mengatur waktu, rasa malas dan jenuh.
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B. Saran

Memilih melakukan penelitian lapangan di masa pandemi tentu merupakan
keputusan berat dan berisiko bagi peneliti, oleh sebab itu peneliti menyadari bahwa
dalam penelitian ini terdapat banyak kekurangan karena keterbatasan waktu dan
kebijakan protokol kesehatan. Peneliti mengharapkan kritik dan saran pembaca
terhadap hasil penelitian ini.

Setelah melakukan penelitian di LPQ alhasyimiyah, peneliti memberi
beberapa saran bagi lembaga mengenai penerapan metode STIFIn. Menurut
peneliti, penggunaan metode menghafal bagi penghafal Alquran sangat penting
supaya tercapai proses menghafal yang efektif dan efisien. Jajaran pengurus
sekaligus pengajar diharapkan lebih memerhatikan kondisi hafalan santri serta
mengetahui kesulitan menghafal yang dihadapi santri serta memikirkan solusinya
bersama-sama. Dengan bantuan orang-orang dewasa yaitu pengurus dan pengajar,
santri akan merasa lebih diperhatikan dan membantunya keluar dari kesulitan yang
dihadapi.

Dalam rangka menyempurnakan penelitian, peneliti memberi saran bagi
peneliti  selanjutnya bahwa sangat penting bagi seseorang memahami
kesejahteraan psikologis baik untuk dirinya maupun orang lain. Penelitian ini
menjawab ketakutan banyak orang untuk menghafal Alquran. Sebagian besar dari
mereka takut menjadi sakit dan stres jika terlalu fokus menghafal Alquran. Oleh

karena itu, memperbanyak karya ilmiah mengenai metode-metode yang mudah
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untuk menghafal Alquran serta implikasinya terhadap kesejahteraan psikologis

sangat dibutuhkan.
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